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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi, Populasi dan Sample Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

     Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

(Pusdiklat) Geologi yang merupakan bagian dari Badan Geologi 

Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral. Adapun Pusdiklat 

Geologi beralamatkan di Jalan Cisitu Lama No. 37 Bandung. 

Pemilihan lokasi dilatarbelakangi oleh konten penelitian yang 

memanfaatkan penelitian dari kajian ilmu administrasi pendidikan dan 

manfaat bagi jurusan administrasi pendidikan UPI serta jarak dan 

biaya dengan maksud agar lebih efektif dan efisien. 

2. Populasi Penelitian 

     Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2011:117). Populasi dalam penelitian ini 

adalah para peserta yang mengikuti penyelenggaraan diklat di 

Bandung (Kampus Pusdiklat Geologi) dalam 1 periode/ Tahun 2013, 

yaitu sebanyak 600 orang. Jadwal diklat Pusdiklat Geologi Tahun 2013 

(terlampir). 

3. Sample  

     Sugiyono (2011:118) berpendapat bahwa “sample adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut”.  Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, maka penelitian dapat menggunakan sample yang di ambil dari 

populasi itu. Karena populasi dalam penelitian ini bersifat homogen 

maka teknik yang diambil dalam penelitian ini adalah Probability 
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Sampling melalui Simple Random Sampling. Teknik ini memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sample dan dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Roscoe dalam 

Buku “Research Methods For Business” (Sugiyono, 2011:131) 

memberikan saran-saran tentang ukuran sample untuk penelitian 

sebagai berikut ini: 

1. Ukuran sample yang layak dalam penelitian adalah antara 30 

sampai dengan 500. 

2. Bila sample dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, 

pegawai negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota 

sample setiap kategori minimal 30. 

3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan 

multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), maka 

jumlah anggota sample minimal 10 kali dari jumlah variable 

yang diteliti. Misalnya variable penelitiannya ada 5 

(independen+dependen), maka jumlah anggota sample = 10 x 5 

= 50. 

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

maka jumlah anggota sample masing-masing antara 10 s/d 20. 

     Adapun penentuan jumlah sample dalam penelitian ini adalah 3 

penyelenggaraan diklat pada bulan oktober 2013 yaitu Diklat 

Mengoperasikan GPS Geodetik Untuk Penentuan Batas Wilayah, 

Diklat Penyusunan Database Airtanah dan Diklat Teknik Penulisan 

Karya Tulis Ilmiah. 

B. Desain Penelitian 

     Menurut Nasution (2009:23) menyatakan bahwa “desain penelitian 

merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data 
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agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan 

penelitian itu. Selanjutnya ia mengemukakan kegunaan dari desain 

penelitian yaitu: 

(1) Desain memberi pegangan yang lebih jelas kepada peneliti dalam 

melakukan penelitiannya; (2) Desain itu juga menentukan batas-atas 

penelitian yag bertalian dengan tujuan penelitian; (3) Desain penelitian 

selain memberi gambaran yang jelas tentang apa yang harus dilakukan 

juga memberi gambaran tentang macam-macam kesulitan yang akan 

dihadapi yang mungkin juga telah dihadapi oleh peneliti lain. 

     Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

bentuk desain survey. “Desain ini bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi tentang orang yang jumlahnya besar, dengan cara 

mewawancarai sejumlah kecil dari populasi itu” (Nasution, 2009:25). 

Desain survey ini dapat digunakan berbagai teknik pengumpulan data 

seperti angket, wawancara, dan observasi.  

     Penelitian ini memandang realitas/gejala/fenomena yang dapat 

diklasifikasikan, diamati, diukur dan hubungan gejala bersifat sebab 

akibat. Proses penelitian ini bersifat deduktif, dimana untuk menjawab 

rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan 

hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui pengumpulan data 

lapangan. Untuk mengumpulkan data digunakan instrument penelitian. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

statistik deskriptif sehingga dapat disi yang diambil secarampulkan 

hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian kuantitatif pada 

umumnya dilakukan pada sample yang diambil secara random, sehingga 

kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi dimana 

sample tersebut diambil. 

C. Metode Penelitian 

     Sugiyono (2011:3) mengemukakan secara umum bahwa “metode 

penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu”. Terdapat kata kunci yang perlu 

diperhatikan dalam metode penilitian ini, yaitu cara ilmiah, data, tujuan 
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dan kegunaan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Penelitian deskriptif, mengadakan deskripsi 

untuk memberi gambaran yang jelas tentang situasi-situasi sosial. 

“Penelitian deskriptif lebih spesifik dengan memusatkan perhatian kepada 

aspek-aspek tertentu dan sering menunjukan hubungan antara berbagai 

variable” (Nasution, 2003:24). “Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 

membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu” (Sumadi, 

2010:75). 

     Selanjutnya, pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, memungkinkan dilakukannya 

pencatatan angka-angka dan penganalisisan perhitungan menggunakan 

statistik. Sugiyono (2011:14) menjelaskan mengenai metode penelitian 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif adalah,  

Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

     Studi kepustakaan merupakan salah satu cara untuk memperoleh 

informasi atau keterangan mengenai segala sesuatu yang sesuai dengan 

masalah yang diteliti yang bersumber dari buku, artikel, jurnal maupun 

internet. Metode ini dimaksudkan agar peneliti dapat menambah 

keterangan dengan berbagai sumber, baik media cetak maupun elektronik. 

D. Definisi Operasional 

      Dengan merujuk pada teori yang ada, peneliti merumuskan definisi 

operasional untuk menghindari timbulnya salah pengertian, penafsiran 

maupun persepsi dari pembaca, dan agar maksud penelitian ini lebih 

dipahami maka perlu dijelaskan definisi operasonal dalam penelitian ini, 

yaitu: 
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1. Pengaruh 

     Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994:747) 

dikemukakan bahwa: “Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu (orang atau benda) yang membentuk watak 

kepercayaan atau perbuatab-perbuatan”. 

2. Manajemen Sarana dan Prasarana 

      Menurut Ibrahim Bafadal (2008:2) dikemukan bahwa: 

“Manajemen sarana dan prasarana sebagai suatu proses kerjasama 

pendayagunaan semua perlengkapan pendidikan secara efektif dan 

efisien meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian, 

penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi, penghapusan”.  

     Dari pengertian diatas, maksud manajemen sarana dan 

prasarana dalam penelitian ini adalah  hasil dari proses 

manajemen, yang berarti disini adalah bagaimana manajemen 

sarana dan prasarana tersebut berdampak kepada para peserta 

diklat dan bagaimana hasil usaha maupun cara yang dilakukan 

oleh Pusdiklat Geologi dalam mengelola sumber daya sarana dan 

prasarana dalam upaya memberikan mutu layanan dan efektifitas 

pembelajaran yang baik, melalui proses perencanaan pengadaan, 

pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi, 

penghapusan sarana dan prasarana diklat.  

3. Mutu Layanan Sarana dan Prasarana Diklat 

     (Fandy Tjiptono, 1996:59) mengartikan kualitas jasa atau 

layanan sebagai tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi 

keinginan pelanggan. Ini berarti jika harapan dan kenyataan itu 

sesuai, maka mutu pelayanan yang dirasakan pelanggan dapat 

dikatakan baik atau positif, jika harapan dan kenyataan tidak 

sesuai maka mutu pelayanan yang dirasakan oleh pelanggan dapat 

dikatakan kurang baik atau negatif. 
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     Jika dikaitkan dengan sarana dan prasarana diklat, maka mutu 

layanan sarana dan prasarana diklat yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah usaha atau proses yang dilakukan oleh 

Pusdiklat Geologi dalam rangka memberikan layanan diklat 

sehingga mendapatkan kepuasaan. Mengutip Pendapat Zeithhalm, 

Berry, dan Parasuraman dari buku yang ditulis Ratminto & 

Winarsih: Zeithhalm, Berry, dan Parasuraman (Ratminto & 

Winarsih, 2006:175) mengemukakan kualitas pelayanan dalam hal 

bukti langsung atau fisik sarana prasarana diklat, kehandalan 

(kemampuan dalam memberikan layanan sarana dan prasarana 

diklat dengan segera dan memuaskan sesuai kebutuhan), daya 

tanggap (para karyawan dapat membantu para peserta diklat dan 

memberikan pelayanan sarana dan prasarana dengan tanggap), 

jaminan (kemampuan, kesopanan dan dapat dipercya yang dimiliki 

staf dalam memberikan layanan sarana dan prasarana diklat tanpa 

resiko dan keragu-raguan), dan empati (kemudahan dalam 

melakukan komnikasi kepada peserta diklat dalam memberikan 

layanan sarana dan prasarana dengan perhatian yang tulus 

terhadap kebutuhan pelanggan). 

E. Instrument Penelitian 

     Sugiyono (2011:148) mengemukakan bahwa “alat ukur dalam 

penelitian biasanya dinamakan instrument penelitian”. Jadi instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 

variable penelitian. Dalam penelitian ini ada dua instrumen yang akan 

dibuat, yaitu instrumen untuk mengukur manajemen sarana prasarana dan 

instrumen untuk mengukur mutu layanan sarana dan prasarana diklat. 

“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya” (Sugiyono, 2011:199). Jenis angket yang 
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digunakan adalah angket bersruktur atau tertutup. Akdon (2008: 132), 

mendefinisikan “Angket berstruktur (angket tertutup) adalah angket yang 

disajikan sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu 

jawaban yang sesuai dengan karakter dirinya dengan cara memberikan 

tanda silang (x) atau tanda checklist (√)”. Secara sederhana angket 

digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden berkaitan dengan 

variable yang diteliti, maka dari itu variable dan sumber datanya harus 

jelas. 

1. Variable dan sumber data penelitian 

     Terdapat dua variable dalam penelitian ini yaitu variable X 

(manajemen sarana dan prasarana) dan variable Y (mutu layanan 

sarana dan prasarana diklat). Sumber penelitian ini dan para peserta 

diklat yang sedang mengikuti diklat pada periode waktu 2013. 

2. Teknik Pengukuran Variable 

     Dalam penelitian ini teknik pengukuran kedua variable diukur 

dengan menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2011:134), 

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. Dengan 

skala likert, maka variable yang akan diukur menjadi indikator 

variable, kemudian dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang berupa penyataan atau pertanyaan. Skala Likert yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah lima gradasi atau skala yang 

masing-masing memiliki skor untuk kepentingan analisis kuantitatif. 

Analisis jawaban yang digunakan dalam Skala Likert, tertera dalam 

tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1. 

Tabel Skala Likert 

Analisis Jawaban Skor Analisis Jawaban 

Sangat Memadai (SM) 5 Selalu (SL) 
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Memadai (M) 4 Sering (SR) 

Cukup Memadai (CM) 3 Kadang-kadang (KD) 

Kurang Memadai (KM) 2 Hampir Tidak Pernah (HTP) 

Tidak Memadai (TM) 1 Tidak pernah (TP) 

 

3. Kisi-Kisi Penelitian 

     Kisi-kisi sangat diperlukan untuk mempermudah penyusunan 

instrumen penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua format kisi-kisi  
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instrument, yaitu kisi-kisi instrumen variable X dan kisi-kisi instrumen 

variable Y, yang terdapat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.2. 

Kisi-Kisi Instrumen Variable X 

(Manajemen Sarana dan Prasarana) 

Variable Sub Variable Indikator Item 

Variable X 

(Manajemen 

Sarana dan 

Prasarana) 

Perencanaan 

Analisis kebutuhan yang 

diperlukan 
1-4 

Skala prioritas yang lebih 

diutamakan 
5-7 

Pengadaan 

Prosedur dan tahap-tahap 

pengadaan yang dilakukan 
8-10 

Hasil dari pegadaan sarana 

dan prasarana 
11-17 

Pendistribusian 
Ketetapan & ketepatan 

pendistribusian 
18-20 

Penggunaan 

Pengaturan jadwal dalam 

menggunakan sarana 

prasarana 

21 

 

Pemanfaatan sarana dan 

prasarana 

 

22-28 

Kompetensi personel dalam 

menggunakan sarana dan 

prasarana 

29-31 

Pemeliharaan 

Metode pemeliharaan yang 

digunakan berdasarkan sifat 

dan waktu perbaikan 

32-36 

Usaha yang dilakukan untuk 

mencegah kerusakan 
37 

Pengnventarisan 
Proses Pencatatan 38-41 

Proses penyimpanan arsip 42-43 

Penghapusan 

Pengelompokan sarana dan 

prasarana yang akan dihapus 
44-45 

Proses Pelaksanaan 

Penghapusan 
46 
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Tabel 3.3. 

Kisi-Kisi Instrumen Variable Y 

Mutu Layanan Sarana dan Prasarana Diklat 

Variable Sub Variable Indikator Item 

Variable Y (Mutu 

Layanan Sarana 

dan Prasarana 

Diklat) 

Bukti Langsung 

(Tangibles) 

Penampilan 1-2 

Kondisi fisik bangunan 3-7 

Kelengkapan sarana dan prasarana 8-19 

Kehandalan 

(Reliability) 

Konsistensi kerja pegawai sapras dalam 

memberikan pelayanan sapras 
20-23 

Memiliki sifat dapat dipercaya dalam 

memberikan pelayanan sapras 
24-25 

Daya Tanggap 

(Responsiveness) 

Metode pegawai dalam memberikan 

pelayanan sapras 
26-29 

Pegawai sapras peka terhadap peserta 

dalam memberikan layanannya 
30-31 

Jaminan 

(Assurance) 

Pegawai memiliki kompetensi dalam 

memberikan pelayanan sapras 
32-34 

Pegawai bersikap sopan dalam 

memberikan pelayanan sapras 
35-37 

Pegawai adil dalam pelayanan sapras 

kepada seluruh peserta 
38 

Empati 

(Emphaty) 

Pegawai memberikan pelayanan khusus 

kepada peserta 
39 
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Pegawai sapras menjalin hubungan baik 

dengan peserta 
40-41 

 

F. Proses Pengembangan Instrumen 

     Angket sebagai alat ukur dalam penelitian harus dilakukan tahap uji 

coba. Sering terjadi beberapa kesalahan dalam indikator ataupun tata 

bahasa yang terkandung dalam setiap variable. Maka dari itu instrumen 

harus melewati uji validitas dan uji realibitas agar data yang diperoleh 

dapat dipercaya. 

1. Uji Validitas 

      Validitas adalah suatu pengukuran untuk mengetahui apakah 

instrumen benar-benar dapat mengukur suatu atribut yang dikehendaki. 

Dengan demikian validitas instrumen akan menunjukan apakah 

instrumen yang dimaksdu dapat digunakan sebagai alat pengumpulan 

data penelitian atau tidak. Suharsimi Arikunto (2006: 168), 

mengemukakan bahwa : 

     Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah 

instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang 

dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 

     Kisi-kisi instrumen yang dibuat harus disusun berdasarkan teori 

yang relevan dengan desain penelitian yang telah ditetapkan. Uji 

validitas dilakukan dengan analisis item yaitu dengan mengkorelasikan 

antara skor item instrumen dengan skor total. Sedangkan interpretasi 

terhadap korelasi penelitian menurut Sugiyono (2011:178) adalah, 

     Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke 

atas, maka faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Jadi 

berdasarkan analisis faktor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

intrumen tersebut memiliki validitas konstruksi yang kuat.  
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     Selain itu, Sugiyono menambahkan, bahwa : “Bila harga korelasi di 

bawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut 

tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang”.  

     Adapun rumus yang digunakan dalam uji validitas instrumen ini 

adalah Pearson Product Moment (Akdon, 2008: 144) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

        = koefisien korelasi 

  = jumlah responden 

      = jumlah perkalian X dan Y 

    = jumlah skor item 

    = jumlah skor total (seluruh item) 

   
  = jumlah skor-skor X yang dikuadratkan 

   
  = jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan 

     Uji validitas ini dilakukan pada setiap item pernyataan dalam 

angket. Hasil koofisien korelasi tersebut selanjutnya diuji signifikasi 

koefisien korelasinya dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

t = Nilai         

r = Koefisien korelasi hasil         

n = Jumlah responden 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
        −           

      
 −      ²}     

 −      ²}
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟 𝑛 − 2

 1 − 𝑟 
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     Hasil dari nilai         dikonsultasikan dengan distribusi (tabel t) 

untuk   = 0,05 dan dk = 10 – 2 = 8, dengan uji satu pihak, maka 

diperoleh        = 1,860. 

     Kaidah keputusan: Jika         >        berarti valid dan         < 

       berarti tidak valid. 

     Berdasarkan hasil perhitungan ditunjukkan dalam tabel 3.4 

dibawah ini yaitu untuk variabel X  terdapat 46 item pertanyaan, tabel 

3.5 untuk variabel Y terdapat 41 item pertanyaan. 

Tabel 3.4. 

Hasil Uji Validitas  

Variabel X (Manajemen Sarana dan Prasarana) 

No 

Item 

Koefisien 

Korelasi r hitung 

Harga 

 thitung 
Harga 

ttabel Keterangan 

1 0,70 2,792 1,860 Valid 

2 0,75 3,197 1,860 Valid 

3 0,71 2,881 1,860 Valid 

4 0,76 3,308 1,860 Valid 

5 0,78 3,554 1,860 Valid 

6 0,68 2,656 1,860 Valid 

7 0,76 3,358 1,860 Valid 

8 0,45 1,443 1,860 Tidak Valid 

9 0,65 2,396 1,860 Valid 

10 0,74 3,116 1,860 Valid 

11 0,70 2,790 1,860 Valid 

12 0,80 3,787 1,860 Valid 

13 0,70 2,770 1,860 Valid 

14 0,74 3,116 1,860 Valid 

15 0,71 2,827 1,860 Valid 

16 0,69 2,664 1,860 Valid 

17 0,72 2,924 1,860 Valid 

18 0,74 3,156 1,860 Valid 

19 0,60 2,100 1,860 Valid 

20 0,77 3,411 1,860 Valid 

21 0,66 2,452 1,860 Valid 

22 0,63 2,293 1,860 Valid 

23 0,68 2,648 1,860 Valid 
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     Setelah dilakukan uji validitas terhadap angket variabel X, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dari 46 item yang diujikan, 43 memiliki 

validitas kontruksi yang baik dan 3 item yang tidak valid. 

 

 

 

Tabel 3.5. 

Hasil Uji Validitas Variabel Y  

(Mutu Layanan Sarana dan Prasarana Diklat ) 

24 0,69 2,672 1,860 Valid 

25 0,68 2,610 1,860 Valid 

26 0,68 2,610 1,860 Valid 

27 0,59 2,061 1,860 Valid 

28 0,70 2,790 1,860 Valid 

29 0,64 2,341 1,860 Valid 

30 0,72 2,943 1,860 Valid 

31 0,61 2,202 1,860 Valid 

32 0,66 2,507 1,860 Valid 

33 0,60 2,140 1,860 Valid 

34 0,77 3,411 1,860 Valid 

35 0,72 2,966 1,860 Valid 

36 0,68 2,656 1,860 Valid 

37 0,66 2,484 1,860 Valid 

38 0,60 2,102 1,860 Valid 

39 0,77 3,431 1,860 Valid 

40 0,40 1,252 1,860 Tidak Valid 

41 0,64 2,341 1,860 Valid 

42 0,60 2,098 1,860 Valid 

43 0,53 1,786 1,860 Tidak Valid 

44 0,59 2,072 1,860 Valid 

45 0,60 2,145 1,860 Valid 

46 0,60 2,112 1,860 Valid 
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No 

item 

Koefisien 

Korelasi rhitung 
Harga thitung 

Harga 

ttabel 
Keterangan 

1 0,56 1,931 1,860 Valid 

2 0,60 2,113 1,860 Valid 

3 0,76 3,291 1,860 Valid 

4 0,61 2,166 1,860 Valid 

5 0,88 5,131 1,860 Valid 

6 0,67 2,577 1,860 Valid 

7 0,64 2,351 1,860 Valid 

8 0,65 2,444 1,860 Valid 

9 0,78 3,469 1,860 Valid 

10 0,66 2,513 1,860 Valid 

11 0,68 2,603 1,860 Valid 

12 0,68 2,624 1,860 Valid 

13 0,70 2,755 1,860 Valid 

14 0,63 2,323 1,860 Valid 

15 0,66 2,480 1,860 Valid 

16 0,62 2,255 1,860 Valid 

17 0,62 2,252 1,860 Valid 

18 0,57 1,951 1,860 Valid 

19 0,69 2,727 1,860 Valid 

20 0,70 2,779 1,860 Valid 

21 0,72 2,958 1,860 Valid 

22 0,63 2,315 1,860 Valid 

23 0,63 2,315 1,860 Valid 

24 0,77 3,395 1,860 Valid 

25 0,79 3,648 1,860 Valid 

26 0,60 2,112 1,860 Valid 

27 0,62 2,242 1,860 Valid 

28 0,72 2,958 1,860 Valid 

29 0,65 2,431 1,860 Valid 

30 0,69 2,733 1,860 Valid 

31 0,63 2,322 1,860 Valid 

32 0,67 2,566 1,860 Valid 

33 0,67 2,566 1,860 Valid 

34 0,70 2,804 1,860 Valid 

35 0,70 2,800 1,860 Valid 

36 0,76 3,326 1,860 Valid 

37 0,60 2,102 1,860 Valid 

38 0,62 2,234 1,860 Valid 



72 

 

 
Gilang Gumilang Dawaous, 2013 
Pengaruh Manajemen Sarana Dan Prasarana Terhadap Mutu Layanan Sarana Dan Prasarana Diklat 
Di Pusat Pendidikan Dan Pelatihan (Pusdiklat) Geologi Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

39 0,63 2,315 1,860 Valid 

40 0,64 2,335 1,860 Valid 

41 0,61 2,160 1,860 Valid 

     Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan untuk hasil uji validitas  

variabel Y  menyatakan bahwa dari 41 item yang diujikan, semuanya 

memiliki validitas kontruksi yang baik. 

2. Uji Reabilitas 

     Suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat tersebut 

menunjukkan hasil penelitian yang sama walaupun dalam 

pengukurannya dilakukan dalam waktu yang berlainan. Nasution 

(2009:77) menyatakan bahwa, alat yang reliabel secara konsisten 

memberi hasil ukuran yang sama. Uji reliabilitas diperlukan untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi dalam pengukuran variabel ketika 

sebelum dan sesudah penelitian. Uji realibilitas juga dilakukan sebagai 

syarat bagi validitas test. Dengan kata lain tingkat kepercayaan suatu 

alat ukur akan berkaitan dengan keshahihan suatu data.Test yang tidak 

reliabel dengan sendirinya tidak valid. Ketika suatu test tidak reliabel 

hasil yang ditunjukkan akan berbeda-beda sehingga akan disangsikan 

pua validitasnya. 

     Metode yang digunakan dalam pengujian realibilitas instrument 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, khusus dalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah metode Alpha, yaitu “... dengan 

menganalisis realibilitas alat ukur dari satu kali pengukuran” (Akdon, 

2008:161). 

     Rumus yang digunakannya adalah sebagai berikut: 

r11= (
 

   
)  1 − (

   

  
) 

Keterangan : 

r11 : Koefisien realibilitas internal seluruh item 

Σsi : Jumlah varian skor tiap-tiap item 
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St : Varian total 

k  : Jumlah item 

     Langkah-langkah mencari nilai realibilitas dengan menggunakan 

rumus Alpha sebagai berikut : 

a. Menghitung Varian Skor tiap-tiap dengan rumus : 

Si = 
 

    
 
 

     

 
 

Keterangan :  

Si  : Varians skor tiap-tiap item 

ΣXi
2 

: Jumlah kuadrat item 

(ΣXi)
2 

: Jumlah item Xi dikuadratkan 

N : Jumlah responden 

b. Menjumlahkan Varians semua item dengan rumus : 

∑  =  1                      

c. Menghitung varians total dengan rumus : 

  = 
    −

     2
 

 
 

d. Masukan nilai Alpha dengan rumus : 

 
    (

 
   

)   (
   
  

)
 

     Langkah selanjutnya adalah mencar i rtabel. Jika diketahui signifikasi 

untuk α= 0,05 dan dk= 10-1 =9, dengan uji satu pihak maka diperoleh 

rtabel = 0,666 kemudian memutuskan keputusan dengan 

membandingkan r11 dengan rtabel, dimana kaidahnya keputusannya 

adalah sebagai berikut 

Jika r11 > r tabel berarti reliabel, sedangkan 

Jika r11<  r tabel Berarti Tidak reliabel 

Hasil Perhitungan uji realibilitas kedua variable adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6. 
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Hasil Uji Realibilitas 

Variabel r11 rtabel Kesimpulan 

Variabel X 

(Manajemen Sarana dan Prasarana) 

0,970 0,666 Reliabel 

r11 > rtabel 

Variabel Y 

(Mutu Layanan Sarana dan Prasarana 

Diklat) 

0,961 0,666 Reliabel 

r11 > rtabel 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

     Sugiyono (2011, 193), mengemukakan bahwa,  ”...instrumen yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data 

yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara 

tepat dalam pengumpulan datanya”. Maka dari itu, dalam proses 

pengumpulan data harus dilakukan dengan tepat, hal ini membutuhkan 

instrumen sebagai alat pengumpul data. Teknik pengumpula data yang 

digunakan dalam penelitian berupa, angket/kuesioner, wawancara maupun 

studi dokumentasi. 

     Sugiyono (2011:199) menjelaskan bahwa “Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertayaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya”. Angket digunakan untuk mendapatkan keterangan dari 

responden yang berjumalah cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. 

Dalam penelitian ini digunakan angket tertutup. Angket tertutup adalah 

angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden 

diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 

dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist (√). 

     Studi dokumentasi merupakan teknik mendapatkan data dengan cara 

mempelajari seperti buku, laporan, peraturan yang relevan dengan 

penelitian. Seperti yang dikemukanan oleh Arikunto (2006:231) 

menjelaskan bahwa,  “Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai 
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hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya”. 

Selanjutnya Akdon (2008: 137) yang menyatakan bahwa “dokumentasi 

adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 

foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian”. 

      Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam mencari informasi secara langsung. Dengan teknik ini peneliti 

berhadapan langsung kepada responden guna mencari informasi seakurat 

mungkin. Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara secara tidak 

terstruktur, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman  wawancara yang telah tersusun secara sistemats 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya”. 

H. Analisi Data 

      Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Sugiyono (2011:207) mengemukakan 

bahwa:  

     Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jeni reponden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyaikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. 

      Dalam penelitian ini, teknik analisis data menggunakan perhitungan 

statistik. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data secara lebih 

rinci akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Seleksi Data 

     Pada tahap ini langkah pertama yang dilakukan adalah memeriksa 

dan menyeleksi data yang terkumpul dari responden. Hal ini penting 

dilakukan untuk menyakinkan bahwa data-data yang telah terkumpul 

memenuhi syarat untuk diolah lebih lanjut. 
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2. Klasifikasi Data 

     Setelah melakukan tahap penyeleksian data langkah selanjutnya 

adalah mengklasifikasikan data berdasarkan variabel X dan Y sesuai 

dengan sampel penelitian. Kemudian dilakukan pemberian skor pada 

setiap alternatif jawaban sesuai dengan kriteria yang telah ditentuka 

sebelumnya yaitu skala likert. Jumlah skor yang diperoleh dari data 

responden merupakan skor mentah dari setiap variabel yang berfungsi 

sebagai sumber pengolahan data. 

3. Pengolahan Data 

a. Perhitungan Kecendrungan Umum Skor Responden 

Berdasarkan Perhitungan Rata-Rata (Weight Means Score) 

     Adapun rumus dari Weight Means Score (WMS) adalah sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

 ̅ = Rata-rata skor responden  

  = Jumlah Skor dari jawaban responden 

  = Jumlah Responden 

     Langkah-langkah yang ditetapkan dalam pengolahan data 

dengan menggunakan rumus WMS ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberi bobot nilai untuk setiap alternatif jawaban dengan 

menggunkan skala Likert. 

2. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif pilihan jawaban 

yang dipilih. 

3. Menjumlahkan jawaban responden untuk setiap item dan 

langsung dikaitkan dengan bobot alternatif jawaban itu sendiri. 

4. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item pada masing-

masing kolom. 

𝑋 =  
𝑋

𝑛
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5. Menentukan kriteria untuk setiap item dengan menggunakan 

tabel konsultasi hasil perhitungan WMS di bawah ini: 

Tabel 3.7. 

D

a

f

t

a

r

 

K

o

n

sultasi Hasil Perhitungan WMS 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Normalitas 

     Uji normalitas distribusi ini digunakan untuk mengetahui dan 

menentukan apakah pengolahan data menggunkan analisis data 

parametrik atau non parametrik. Dalam penelitian ini pengujian 

menggunakan bantuan program SPSS 18.0. for Windows. Dasar 

pengambilan keputusan teknik pengujian normalitas yang 

Rentang 

Nilai 
Kriteria 

Penafsiran 

Variable X Variable Y 

4,01 – 5,00 

3,01 – 4,00 

2,01 – 3,00 

1,01 – 2,00 

0,01 – 1,00 

Sangat Baik 

Baik  

Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah 

Sangat Memadai 

Memadai 

Cukup Memadai 

Kurang Memadai 

Tidak Memadai 

Selalu 

Sering 

Kadang-Kadang 

Hampir Tidak Pernah 

Tidak Pernah 
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dicontohkan adalah teknik Liliefors (Wijaya, 2000:42) dengan 

hipotesis pengujian sebagai berikut:  

Ho : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal.  

Ha : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.  

     Untuk menetapkan kenormalan, kriteria yang berlaku adalah 

sebagai berikut: 

(1) Tetapkan tarap signifikansi uji misalnya α = 0.05 

(2) Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diperoleh 

(3) Jika signifikansi yang diperoleh > α , maka sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal 

(4) Jika signifikansi yang diperoleh < a , maka sampel bukan 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

4. Teknik Hipotesis Penelitian 

     Setelah selesai pengolahan data kemudian dilanjutkan dengan 

menguji hipotesis untuk menganalis data yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Berikut ini hal-hal yang akan di analisis 

berdasarkan hubungan antara variabel yaitu sebagai berikut : 

a. Analisis Koefisien Korelasi 

     Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui derajat 

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Ukuran yang 

digunakan untuk mengetahui derajat hubungan dalam penelitian ini 

adalah statistik parametrik, yaitu teknik korelasi Product Moment. 

Hal ini didasarkan pada distribusi data kedua variabel penelitian 

yang  normal. Dalam pengujian koefisien korelasi ini 

menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS 18,0. Dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

(1) Mengajukan hipotesis, yaitu 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh antara Manajemen Sarana 

dan Prasarana terhadap Mutu Layanan Sarana dan 

Prasarana Diklat. 



79 

 

 
Gilang Gumilang Dawaous, 2013 
Pengaruh Manajemen Sarana Dan Prasarana Terhadap Mutu Layanan Sarana Dan Prasarana Diklat 
Di Pusat Pendidikan Dan Pelatihan (Pusdiklat) Geologi Bandung 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

 Ha :Terdapat pengaruh antara Manajemen Sarana dan 

Prasarana terhadap Mutu Layanan Sarana dan Prasarana 

Diklat. 

(2) Pengambilan Keputusan 

Sugiyono & Eri (2002:183) menyatakan bahwa 

“Apabila signifikasi dibawah atau sama dengan 0,05 maka 

Ha diterima dan Ho ditolak.”. Maka, jika nilai signifikasi ≥ 

0,05 maka Ho diterima artinya terdapat pengaruh antara 

manajemen sarana dan prasarana terhadap mutu layanan 

sarana dan prasarana diklat, dan jika nilai signifikasi ≤ 0,05 

maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya tidak terdapat 

pengaruh antara manajemen sarana dan prasarana terhadap 

mutu layanan sarana dan prasarana diklat. 

(3) Langkah selanjutnya adalah menafsirkan besaran koefisien 

korelasi yang didapat dengan tabel kriteria harga koefisien 

korelasi dari Akdon (2008:188) 

Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut: 

1) Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi pearson 

product moment. 

2) Mencari         dengan cara memasukkan angka statistik dari 

tabel penolong sesuai rumus. 

3) Menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan klasifikasi 

yang diperoleh dari Akdon (2008: 188) sebagai berikut: 

Tabel 3.8. 

Kriteria Harga Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 
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0,00 – 0,199 Sangat rendah 

b. Uji Signifikansi 

     Pengujian signifikansi koefisien korelasi dimaksudkan untuk 

mengukur tingkat signifikasi keterkaitan antara variabel X dan 

variabel Y. Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi antara 

variabel X dan variabel Y, maka digunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Akdon (2008: 188) berikut:  

 

 

Keterangan : 

        = Nilai t 

   = Nilai Koefisien Korelasi 

   = Jumlah Sampel 

     Membandingkan         dengan        untuk α = 0,05, uji satu 

pihak, dan derajat kebebasan (dk) = n – 2, dengan kaidah pengujian 

sebagai berikut: 

Jika         ≥       , maka Ho ditolak artinya signifikan, dan 

Jika         ≤        , maka Ho diterima artinya tidak signifikan. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

     Derajat determinasi dipergunakan dengan maksud untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y 

untuk mengujinya dipergunakan rumus yang dikemukakan oleh 

Akdon (2008: 188) sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

KP = Nilai Koefisien Diterminan 

r
2
 =

 
Nilai Koefisien Korelasi 

KP =    x 100 % 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑟 𝑛 − 2

 1 − 𝑟 
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d.  Analisis Regresi Sederhana 

      Analisis regresi sederhana merupakan analisis yang melakukan 

prediksi seberapa tinggi nilai dependen (variable Y) jika variable 

independen (variable X) diubah. Perhitungan analisis regresi 

menggunakan bantuan komputer yaitu SPSS 18,0. for Windows. 

Setelah dipereoleh harga a dan b akan dihasilkan suatu persamaan 

berdasarkan rumus regresi sederhana Y atas X. 


